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Abstrak

Terbatasnya buku mata pelajaran sebagai sumber belajar, kurang ketersediaan media
pembelajaran serta masih diterapkannya metode konvensional pada pembelajaran menjadi penyebab
kurangnya motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran Simulasi dan
Komunikasi Digital. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X'TEI SMKN 1 Jabon Sidoarjo
tahun ajaran 2018/2019. Model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuil kelayakan dan keefektifan media video yang
dikembangkan dan ditujukan kepada peserta didik kelas X TEI di SMKN 1 Jabon Sidoarjo. Kelayakan
dari media pembelajaran ini diketahui dari penghitungan data berupa angket untuk para ahli serta
angket untuk peserta didik. Sedangkan keefektifan media pembelajaran diketahui dengan melakukan
penghitungan uji t yang datanya diperoleh dari pre-test dan post-test peserta didik. Hasil dari‘kegiatan
validasi dan uji coba diperoleh hasil dengan kategori sangat baik dengan melakukan revisi sehingga
media pembelajaran dapat dikatakan ‘layak dalampembelajaran.” Pada uji validitas butir soal
dinyatakan valid dan uji reliabilitas dinyatakan reliabel. Data yang dianalisis bersifat’homogen dan
berdistribusi normal. Metode penghitungan data menggunakan rumus uji t menghasilkan tg,n, >
traverr (3,409>1,6688).- Dari penghitungan data tersebut menunjukkan bahwa pengembangan media
efektif untuk digunakan-dalam kegiatan pembelajaran.

Kata'Kunci: Pengembangan, Media Video Pembelajaran, Simulasi dan Komunikasi Digital, Produksi
Video
Abstract

Limited textbooks as a source of learning, lack of participation in learning media and also the
application of learning methods above lessons into learning motivation of students learning in
Simulation and Digital Communication subjects. The subject of this study were students of class X TEI
of SMKN 1 jabon Sidoarjo academic year 2018/2019. The development-model used in the ADDIE
development model.

This study aims-to determine the feasibility and effectiveness of video media developed and
aimed at students of class X TEl at SMK 1 Jabon Sidoarjo.- The feasibility of learning media is known
from the calculation of data in the form of questionnaires for experts and questionnaires for students.
While the effectiveness of learning media.is knownrby doing t-test calculations whose data is obtained
from the pre-test and post-test of students. The results of the validation-activities and trials try to obtain
results with very good categories by making revisions so that the learning media can be said to be
feasible in learning. In the validity test the item was declared valid and the reliability test was declared
reliable. Data analyzed is homogeneous and normally distributed. The method of calculating data using
the t test formula produces tcount> t table, (3,409> 1,668). From the calculation of the data shows that
the development of effective media to be used in learning activities.

Keywords: Development, Videos Media for Learning, Simulation Digital and Comunication, Video
Production
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PENDAHULUAN
1. Permasalahan Penelitian

Pendidikan dapat diartikan sebagai
fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia untuk mengembangkan daya nalar
dan menumbuh kembangkan potensi-potensi
yang ada dalam diri mereka. Sehingga
pendidikan mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk taraf kehidupan yang lebih
baik. Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1
mengamanatkan bahwa pendidikan- adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasanag bela;e(r dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktlf
mengembangkan / potensi dlrlnya untukl

memiliki kekuatan spiritual lfeagamaan,l || || |

pengendaha,d drrl, kebrﬂbadlan kecerdasanl
akhlak mulla serta | keterampllan yan
dlperlukah dlrlnya, masyarakat bangsa dan
negara. | N N
Menurut \Assaczatzan for Educatlona.'l
Communzcutlons and Technology (AECT 1997)

medlg merupakan segala\

menyampmkkan pesan N Berdasarkalm
wawancara dengém -guru mata | pela]aran
SlmP}aSI ~._dan “Komunikasi | Dlgltal

pembela}aran pada - mafeﬂ\l?rodukm Vldeo
belum terdapat media pembelpjaranf yang
membantu peserta— d1d1k 'untuk

menerapkan pembela]ara\n ll" dengan
menggunakaﬂ metode- ceramah, dimana guru|
hanya 'Ynei’rrbérl materi secara trad;smnal
Selain 1tu\ terdapat juga guru._yang tidak ™
menyampmkan pela]aran pada materi
Produksi Vldeo karena ‘akan sangat susah- dan
tidak efektif dlkare“nakan Keterbatasan sarana
dan prasarana ]11<a materi Produksi Video
tersebut diberikan pada j yurusan selain jurusan
Multimedia. Hal tersebut menyebabkan
ketercapaian hasil belajar| peserta d@ik' i
Kelas X jurusan Teknik Elektronika Indu i di
SMKN 1 Jabon kurang maksimal, Sedan\gk n
kondisi ideal yang dlharapkan yaitw peserta
didik mampu memahami materi produksi
video pada mata pelajaran simulasi dan
komunikasi digital, peserta didik dapat
melakukan kegiatan belajar mandiri, media
yang dikembangkan dapat menjadi fasilitas
dalam belajar oleh peserta didik serta media

video  pembelajaran  dapat mengatasi
keterbatasan waktu.
2. Wawasan dan Rencana

Pemecahan Masalah

lebih |
memahaml _mater: Selama ini, guru hariyaH

/ \_
|

-
-

N

E

Dari beberapa permasalahan pembelajaran
tersebut maka solusi untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik yaitu perlu
pengembangan media yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik, materi dan
kebutuhan pembelajaran.

Media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
tersebut adalah media yang mampu
menjelaskan gagasan atau konsep menjadi
lebih mudah untuk dipahami peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga media
tersebut dapat menjelaskan secara konkrit
mengenal materi  produksi.  Sehingga
karakterlstlk media, materi dan peserta didik
men]agh daéar untuk memilih media yang
tepat untuk pembei‘a;aran Menurut Nana
Sud]ana dan Ahmad Rivai (2011:4) pemilihan
media sebaiknyé memperhatlkan kriteria-
kriteria sbbagal b(#nklut "nl l’\

a. Ketepatannya dengan. tu]uan pengajaran
artmya media/ pengajaran ' dipilih  atas
dasar tu]uan,—’tu]uan 11{struk§1onal yang
telah dltefapkan Tu]uan instruksional ini
bEI'ISl ynsur pemahaman, aphkasl analisis,

. smtems;l/eblh memungkmkan dlgunakan

| meddia Ppengajaran L

I\I b. DuRuhgan terhadap isi~ bahan;pela]aran

[ artinya bahan -pelajaran yang/,lfatnya
, fakta, | prlr;sip, konsep “dan.- generahsa51
sangak memerlilkan bantuan medla agar

ﬂ lebih mudah dipahami siswa

| C. Kemudaharr ‘memperoleh “medid artinya

| media yaﬁg di liperlukan mudah d‘iperoleh

__"d Keterampllar-p guru dalam-- menggunakan
""'____apépun ]ems media ~yang" /dlperlukan

syarat — utama adalah guru
menggunakannya . dafam proses
~—pengajaran .~ v

e. Tersedia waktu untuk” menggunakannya
sehingga media tersibﬁt dapat bermanfaat
bagi siswa selama pengajaran berlangsung

f.—Sesuai dengan taraf berfikir siswa memilih

( ;;’ ‘media untuk pendidikan atau pengajaran
_harus, sesual dengan taraf berfikir siswa,
sel'}lngga— makna yang terkandung di
- “&aiamnya dapat dipahami oleh siswa.

Peserta didik kelas X TEI di SMKN 1 Jabon
Sidoarjo rata-rata berusia 16 tahun, menurut
Piaget usia tersebut masuk dalam tahap
Operasioanal Formal dimana peserta didik
dianggap mampu untuk berfikir abstrak dan
membangun pemikirannya. Berdasarkan
karakteristik media, materi dan peserta didik
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
media yang sesuai dengan karakteristik ketiga
komponen tersebut adalah video. Hal ini



dikarenakan pada dasarnya materi produksi
video memerlukan pemahaman teori dan
praktik mandiri oleh peserta didik. Menurut
asyhar  (2004:36)  video  merupakan
serangkaian gambar gerak yang disertai
suara yang membentuk suatu kesatuan yang
dirangkai menjadi alur, dengan pesan-pesan
didalamnya untuk ketercapaian tujuan
pembelajaran yang disimpan pada media
pita atau disk.

3. Rumusan Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang L

permasalahan tersebut, maka< rumusan \|
tujuan penelitian  ini yaitd dlperlukan,
pengembangan Media Video Untuk Materl.
Produksi Video' Pada’ Mata Pela]aranu
Simulasi dan Komumkam Dlgltal Untulq
Siswa Ke{as /X TEI D1 SMKN 1 ]abon
Sldoar]o | | I\ || |
. Kajian/ Teorltlk II | |
Menurut Newby dalam Krlstanto (2011 )| |
medla pembela]aran adalah ‘'segala sesuatu
yang. dapat membayza\ pesan untuk|
pencapaian- tujuan pembela}aran Aspsiasi
Pendldlkart Nasional dalam! Krlstanrto||
(FBJO) mendef1ms1kan\ media dalamH
lingkup._pendidikan sebagai segala benda| \
yang dapat dimanipulasi, dllll’rat dldengar,
dibaca atau dibicarakan beserta 1nstrumen|
yang a—lpergﬁnakan untuk kegla“can |
tersebut Menurut Kmsianto (2016 4) médla
pembelayaran adalah segala sesuatu yan |
dapat ‘digunakan untuk mehyahlrkan \/
pesan,.  sehingga - dapat - merangsang
perhat1an, minat,- p1k1ra.n, n perasaan
mahasmwa dalam keglatan bela]ar—tmtuk
mencapai tu]uan Delajar.
Kristanto (2017 10) learning media is
anything that can-be used to channel the
message, so it can stFnulute/th attention,

interest, thoughts, and |fellings olf tudents in
learning activities to achieve learning o\lsgesgv S.
According to Kristanto (2018: 1) learni g
media is anything that can beised to channel the
message to achieve learning objectives.

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011:4)

dalam  memilih media  pembelajaran

sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria

sebagai berikut :

a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran

c. Kemudahan memperoleh media

d. Keterampilan guru dalam menggunakan
apapun jenis media

Accordmg to\ :

2 O
METODE

SR |

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya
f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa.

Untuk menghasilkan media video
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik maka terdapat beberapa
unsur-unsur kelayakan media video. Berikut
merupakan unsur-unsur kelayakan media
audiovisual/video menurut Bambang Warsita
(2008 : 252-253) :

1. Materi
Ketepatan/keakuratan materi
b.  Kedalaman dan keluasan materi
i Kesesuaian materi dengan kurikulum

. Kesesuaian visual dengan materi
\""-Kecuk\upan ‘materi

Ke]elasan mater\r dan pemberian contoh

Kemutakhlran
esain Pembela]aran ,

Kebesualan Jpelndeka‘tan A

Ur,utan penya]ian "

Efektwltas dan eflsien51 penyampalan
| materl / ‘
_J,-"Kesesua1an dengan karakterustlk sasaran
Kesesua{an evalua51 dengan mdlkator &

kompe’;eﬁm ‘

®

b
C
d."
e
f.
1 8
Des
a
b
C

A

Déflya tarlk teaser/ ¢ opemng
K terbacaan & manfaat Captlon
Keta]amangamw
" Kesesuaian visual
“"x.Evalu 5 mendukung
materi e
Musik (warna, penempatarl kesesualan
mamfaat() —
g _Kejelasan narasi
pengueapan) -
h. Keta]aman gambar
e Ke]ermhan suara
V4. Aspek T e '
a. Penyu «;adaraan/D"lrectmg
b.  Artistik -
) ~Ketepatan ~ penyuntingan
- ( dengan penyajian materi.

per'iguasaan

(1ntena$_1; dialek,

gambar

~~Dalam penehtlan pengembangan ini, peneliti
menggunakan model pengembangan ADDIE
sebagai acuan pengembangan. Model
pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan
yang meliputi analisis (analysis), desain (design),
pengembangan  (development), — implementasi
(implementation) dan  evaluasi  (evaluation)
(Sugiyono, 2015: 200).



Adapun langkah-langkah model
pengembangan ADDIE disajikan dalam bentuk
bagan seperti berikut :

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

Dilihat dari langkah langkah d1atas,.
model ADDIE terdiri darl 5 kompfonen yang|

A

saling  berkaitan’ dan |  terstruktur secara N ||'

sistematis dan tidak 'Plsla dikerjakan secara|
acak. Karena| mkatnya' yang sederhana dan|
terstruktur dan 51stematls, maka model |
pengembangan. ini mudah dlpahaml dan |

diaplikasikan ofeh pengembang medla 1’cu||
sendm | |

| N

Sasaran Penehtlan At al
Abfi _desain pembela]aran / Rencana\l
uPelaksanaan Pembe}a]a}an | yaitu dosenH
Jurusan  Kurikulum. ¢ | Teknologi
Pendldlkan UNESA sebagau Vahdator ahli| |
yang menelaah atau memlal RPP ;' |

b. Akﬂl materi yaltu dosen Jurusan
Kurikulum & _ TeknoIog1 Pend1d1kan||
UNESA Dalam penehtlan\ml, ahli materi |
bertugas menelaah-atau- merulal materi-
yang dlrancang oleh penehtl

c. Ahli mecha yaitu dosen -
Kurikulum — & - Teknolog1

~Jurusan
“Pendidikan N

UNESA yan\g—bertu]uan untuk menelaah

dan  menilai “~media yang telah
dikembangkan. Validator media
melakukan validasi E} Padar *ngchg untuk
melihat kelayakan dan kualitas da\m ia
tersebut. ] ‘
d. Peserta didik kelas X ]urusan TEI di SMK

1 Jabon Sidoarjo dengan rincian sebagai
berikut :

- Kelas Kontrol

- Kelas Eksperimen

= 34 peserta didik
= 34 peserta didik

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data  dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Peneliti menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur dalam

‘:;::\':"'pe;‘\tanyaan tertulis
“untuk dijawab. Peneliti menggunakan jenis

3.

‘ | III Tekmk Anahs1sData ,/, |

menggali informasi di lapangan. Menurut
Sugiyono (2014:138-140) wawancara semi
terstruktur merupakan wawancara yang
pelaksanaannya  lebih  bebas  jika
dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka dari narasumber.

. Angket

Menurut Sugiyono (2014:142)
kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
kepada responden

angket t\ertutup dimana dalam angket telah
tersedia plhhan ]ahvyaban yang dapat dipilih
oleh responden :

Tes| '

Tes 'dllakukah pada tahap implementasi
untuk mengukur hasil bela]ar yang dicapai
peserta dldlk mehputl pre—test dan post-test.

1 Anahsrs Data Hasil Tes / ,
Dalarp/ pengembangan/ medla video
pembelé]aran ) ml,/ | peneliti
menggunakan tes tertulis berbentuk
P111har1 ganda Peneliti meng}gutnakan 2
kelas per(ehtlan yaitu kelaskontrol dan
ke as eksperimen untuk pengambllan

da“ta| penehtlan_Adapun polanya adalah

A sebagal benkut

Tekmk éﬁéﬁsm

lisis_  data yang

dlgunakan untuk mengukur keefektifan
mé(ila yaitu-- dengan melakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Berikut
merupakan uraian penjelasan dari uji

~»normalitas da uji homogenitas :

L diambit

ormalitas

' Uji normalitas digunakan untuk
mengetahm apakah sampel yang
berasal dari distribusi
normal atau tidak. Adapun rumus
Chi-kuadrat untuk menghitung uji
normalitas adalah sebagai berikut :

s N o= fi?
D

(Hadi, 2015:280)




b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini
berfungsi untuk mengetahui apakah suatu
data atau sampel yang diambil berasal dari
varian atau populasi yang homogen atau
tidak. Adapun rumus yang peneliti
gunakan untuk uji homogenitas yaitu

sebagai berikut :

ZXZ— (ZX)Z

92= — N
N

Zyz_ (Zy)z

92= — N _
N

Varian terbesar

Varian terkecil

(Arikunto, 2013:123)

Untuk’ menghitung kefektifan 'media dari
data jpre-test 'dan post-test, peneliti harus
menghitung data . tersebut . dengan
menggunakan uji t.

Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut

t = Xl_XZ

(N, = DS 2+, — 1)S5° (Nl + Nz)
N+, =2 NN,

(Setyosari, 2015:258)

Berikut ™ merupakan ‘langkah-langkah
untuk menghitung uji t :
2= NEX,? - (B X)?

X NV —1)
Py NYX,” — (5X3)?
2 NWN-1)
(N1=D)s3 +(Na=1)s5?
D Ny+Ny-2
2) Ni+ N,
N1N>
3) Langkah1 xlangkah 2
4) /Langkah 3
5) Rata-rata nilai kelas eksperimen
(sampel 1) ~ rata-rata nilai kelas
control (sampel 2)
6) uji £ = langkah 5

- langkah 4

2. Analisis Hasil Angket
Data yang diperoleh dari subjek uji
coba diolah dengan menggunakan
teknik Angka Presentase dengan
rumus sebagai berikut :

P=]—Cx100%
n

(Arikunto, 2013)

Keterangan :
P = Presentase
f =Jumlah skor jawaban

n =]Jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan ini akan menjawab
rumusan masalah penelitian ini yaitu
mengetahui kelayakan dan keefektifan media
yang dikembangkan.

Proses Pengembangan

Branch ~ (2009:2) mengutarakan bahwa
model pengembangan ADDIE dilaksanakan
dalam beberapa langkah-langkah diantaranya
adalah Analyze, Design, Develop, Implement dan
Evaluation. Menurut Tegeh. dkk (2014:41)
model | pengembangan ADDIE merupakan
model/ pengembangan dengan lima langkah

yang mudah diterapkan dalam
mengembangkan bukt  ajar, modul
pembelajaran, video pembelajaran,

multimedia dan-lain sebagainya. Langkah-

langkah / pengembangan = media  video

pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti

berdasarkan modelpengembangan | ADDIE

adalah sebagaiberikut :

1. Analisis (Analysis)
Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti
adalah observasi_yang dilaksanakan di
SMKN 1 Jabon Sidoarjo. Observasi awal
dilaksanakan __dengan - tujuan  untuk
mengetahtii permasalahan-pembelajaran di
SMKN 1 Jabon Sidoarjo. Permasalahan yang
ditemukan oleh peneliti di SMKN 1 Jabon
yaitu belum tersedianya bahan ajar atau
sumber belajar yang menunjang
pembelajaran pada mata pelajaran Simulasi
dan Komunikasi Digital pada kelas X jurusan
TEL
a. Analisis karakteristik peserta didik :

- DPeserta didik kelas X jurusan TEI
Kurang: memahami materi produksi
video

- DPeserta didik kelas X jurusan TEI
kurang tertarik karena banyaknya
istilah dalam materi produksi video

- Peserta didik cenderung bosan dengan
metode ceramah dan penugasan

- Peserta didik mempunyai pola
berpikir  abstrak dan  memiliki
kesadaran untuk belajar secara
mandiri.



2. Perancangan (Design)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perancangan antara lain :
a. Menyusun Rencana

Pembelajaran (RPP)
b. Merancang kerangka video

- Identifikasi program

- Storyboard

- Sinopsis

- Penyusunan naskah video
c. Merancang materi

Pelaksanaan

--------

BTG PEIRTS
HEDIA VIIFQ I'INIII lm:u
“Telnik Procuksi Pen oo™

@ il

Ganrbar 3. Cover Bahan Penyerta |

Pengembangan (Development)

Pada \tahap pengembangan, peneliti
mengembangkan ~_video
berdasarkan kerangka media video dan
rancangan materi yang sebelumnya telah

dirancang. Adapun . uraian | kegiatan
pengembangan medla Yldeo peJanelajeir n
ini adalah sebagai berikut : AN
a. Pengembangan Video | | R

1) PraProduksi = |

2) Produksi
3) Pasca produksi

b. Validasi
Kegiatan validasi yang dilakukan oleh
peneliti meliputi validasi ahli desain
pembelajaran/RPP, validasi ahli materi
dan validasi ahli media. Dari ketiga
pelaksanaan validasi tersebut,
mendapatkan nilai dengan kategori
sangat baik dengan melakukan revisi.

pembelajaran 4 >

P meﬁgggnakgn

_ control -

c. Uji Coba Media
Uiji coba media dilakukan setelah media
yang dikembangkan telah melewati
kegiatan revisi oleh para ahli. Uji coba
dilakukan dengan subjek peserta didik
yang diujicobakan secara perorangan,
uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar/lapangan.

Implementasi (Implementation)

Setelah melalui tahap validasi oleh ahli RPP,

ahli materi dan ahli media, kegiatan

selanjutnya adalah menerapkan media

video pembelajaran ke dalam kegiatan

I‘“‘:L"_pembela]aran Adapun wuraian kegiatan

pada tahap 1mp1ementa51 adalah sebagai

berikut:»

a. __Pers1apan N
Peneliti © mempersiapkan  beberapa
komponen pendukung penelitian yaitu
sébagal berikut: |
-'Rencana Pelaksanaan Pembela]aran
£ Memper51apkan rnedla

£ Membuat soal pre—test dan post-test
oo- Melaksanakan uji va11d1tas soal

b. Pelaksanaan Penehtlan :

: Bemberlan soal pre—test dilakukan
dengan/ tujuan untuk/ mengetahui
pengetahuan awal peserta didik
terhadap _-materi  yang: ‘ akan
dlsampalkan yaitu materl Produksi
Vlaeo pada mata pela]aran Simulasi dan
Komunlka51 Digital. Setelah u]1 pre-test
“telah dllaksanakan - kegiatan
selan]utnya adalah penyampalan materi
dimana kelas eksper1men
_..-'menggunakan ~ media video
pembelajaran sebagai sumber belajar,
'sedangkan - kelas  kontrol  tidak

: ~ media video

.

pembelajaran. -
Pada pertemuan selanjutnya,
peneliti ~melaksanakan uji post-test
- untuk mengetahui hasil belajar peserta
- didik jaada kelas eksperimen dan kelas
setelah  diberikan  materi
pI‘Odtl‘kSl video pada mata pelajaran
‘Simulasi dan Komunikasi Digital.

5..“ Evalua51 (Evaluation)

Tahap evaluasi dilaksanakan peneliti,
terdiri dari evaluasi kelayakan media video
berupa penilaian media video pembelajaran
oleh ahli materi dan ahli media serta
evaluasi untuk mengetahui keefektifan
penggunaan media video pembelajaran
dengan melakukan tes pengetahuan berupa
pre-test dan post-test kepada peserta didik.

Dari data hasil pre-test dan post-test yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas



kontrol, langkah selanjutnya adalah
melakukan penghitungan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji T.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti
dengan hasil pengembangan produk media
video pembelajaran materi produksi video
mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi
Digital yang diteliti di kelas X jurusan TEI di
SMKN 1 Jabon Sidoarjo. Peneliti
mengembangkan media video pembelajaran 4
menggunakan model pengembangan ADDIE P "\
a. Kelayakan |
Hasil dari analisis ,al*ﬂi desam " | ‘
pembelajaran mendapaﬂ(an rulai dengan‘ | ‘
presentase 87, 5/% ; validasi ahh materi| | ‘ |
mendapatkari n11a1 dengan presentase 90

%; dan Vahd51 ahh media m ndapatkan | | | | ||

nilai de]ngan pre#en[tase sebesfar 92,85 %.|
Uji coba pi rorangan mendapatkan nilaj |
presentase 90,4 %; uji coba, kelompok
kedil menda atkan. mlal presentase 91, 6 | |
% dan uji “coba. lapangan mendapatkan | ‘
,n1la1 dengan p‘fesentase sebesar 93 1%.1 |
b. | Efektlyltas Media™. )\ L |
. . Untuk meng\tahul | efektivitas
medla, -peneliti_ melakukan beberapa| | |
\p\enghltungan sepesrtl uji V‘Jahdltas, 11]1‘ |

| rehablhta, uji no‘mﬁahtas dan u]1| |
homogemtas serta Uji-T. /
- - Setelah melalui tahap I.J!enghltungan| ‘ |

data yang dlda.pat ‘\darf penehtlanl d1| ‘
Kelas X TEI di SMKN 1 ]abon, diperoleh
hasﬂ ujit dengandk_— N1\+N2—2 34434 | |

-2-=-66"dengan taraf signifikan 5% L\/_,,‘

dlpe\roleh t tabel-="1,668, maka dapat -
dlslmpulkan t hitung < ttabe 08127 <
1,668. " Sehmgga dlsunpulkan —bahwa
tidak ada-—perbed,aaan yzyt{g 51gmf1kah\
para pre—test_kelas ekpemmen dan kelas
kontrol. e
Sedangkan hasil uji-
menunjukkan terdapat per eFagn yang
signifikan dengan tpiryng tabe)\—\ﬁ 9
>1,668. Maka dapat dlSlm ulkan bqh a
penggunaan media video pembelajaran
efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

post-test

PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil kegiatan analisis
kelayakan media dan penghitungan data untuk
melihat keefektivitasan media, maka peneliti
mendapatkan kesimpulan seperti berikut :

1. Kelayakan Media

’ //

=3

I‘I mémaka1| ‘taraf -signifikansi _ 5%.

—dk=

SARAN VAN
Berdasalrkan snnpulan diatas, maka saran
- penehtl adalah :

1. Bagi Peserta D1d1k

Kelayakan media dinilai melalui tahap
validasi ahli desain pembelajaran, ahli
materi, ahli media, uji coba perorangan, uji
coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.
Berdasarkan evaluasi oleh ahli desain
pembelajaran mendapatkan presentase 87,5
%. Ahli materi mendapatkan presentase 90
%, sedangkan validasi ahli —media
mendapatkan presentase 92,85 %.
Pada uji coba perorangan mendapatkan nilai
presentase 90,4%, uji coba kelompok kecil
mendapatkan nilai presentase sebesar 91,6%
_dan uji coba lapangan mendapatkan nilai
\'presentase sebesar 93,1 %.

h

94,00% \
9:§ioo%
92,00%
91,dp%
90,00%
89,0('1%
88,00%
87,00%
86,00%
85,00%
84,00%

AhllRPP AﬁllMéterl AhI||Med|a Uji Coba

y
Darl hasﬂ x’/ahdam kelayakan tergebut dapat
diambil /- kesimpulan  media  video
pembela]arafl tentang produl( i v1deo layak

| dlguﬂakan dalampembeia]aran &

' / /,

o y

2. Keefek lfan M’edm_,__

Dala}m menentukan nilai t tabel peneliti
Setelah
\ melalui tahap -penghitungan.- data yang
dldapat da;:f penelitian di kelas X TEI di
SMKN 1 ]abon— dlperoleh ‘hasil ‘uji t dengan
“Ni+Np-2 =34 +34-2=66 dengan taraf
ﬂgmflk&ﬂB‘Ldlperoleh t tabel = 1,668. Hasil
ui postjest menuryukkan terdapat
perbedaan yang 51gruf1kan, dengan tyiyng >
teaver = 3409-.> 1,668. Maka dapat
disimpulkan bahwa -~ penggunaan media
video pembel’a]aran efektif  untuk
/"r'n'é'rbingkqt\lgan hasil belajar.

a. Seiring dengan kemajuan teknologi,
peserta didik sebaiknya belajar dengan
menggunakan  atau  memanfaatkan
teknologi yang ada.

b. Sebaiknya dalam pembelajaran, peserta
didik menggunakan media ini secara
mandiri.

2. Bagi Guru

Dalam pemanfaatan media video pada
kegiatan  pembelajaran  dikelas, guru



disarankan agar mengaplikasikan sesuai
dengan prosedur pembelajaran yang sudah
disediakan dalam bahan penyerta.

3. Pengembang Lanjutan
Perlu adanya pengembangan lanjutan
terkait dengan materi produksi video pada
mata pelajaran simulasi dan komunikasi
digital untuk peserta didik kelas X pada
satuan pendidikan SMK, sehingga media
pembelajaran  dapat  disajikan  lebih
bervariasi dan menarik.

4. Pemanfaatan Produk
Dalam  pemanfaatan  media -~ video
pembelajaran  ini memerlukan -~ LCD,
proyektor, laptop atau computer untuk
memutar video pembelajaran.
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